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MOTTO 

 

َِّ تِيوَمَمَا وَمَحْياَيََّ وَنسُُكِي صَلاتِي إنِ َّ الْعاَلَمِينََّ رَبِ َّ لِِل   

“Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, 

Tuhan semesta alam.”1  

 
1 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama 

RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Kementerian Agama, 2019), hlm. 204. 
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ABSTRAK 

 

Novi Anggita Respati (16220071), “Hubungan Stratifikasi Sosial dengan 

Aktualisasi Diri Santri Putra Ulya Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin Kesugihan 

Cilacap”, Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keragaman kondisi masyarakat yang 

memunculkan adanya stratifikasi sosial. Stratifikasi sosial yang merupakan bagian 

dari sistem sosial berlaku di pesantren, termasuk Pondok Pesantren Al Ihya 

Ulumaddin Kesugihan Cilacap. Stratifikasi sosial erat kaitannya dengan aktualisasi 

diri dari para santri dalam berkegiatan di pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan stratifikasi sosial dengan aktualisasi diri santri putra Ulya di 

Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin Kesugihan Cilacap. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan metode analisis data korelasional dan dapat 

dikelompokan dalam penelitian lapangan (field research). Populasi dalam 

penelitian ini adalah santri putra tingkat ‘Ulya PP. Al-Ihya Ulumaddin Kesugihan 

Cilacap yang berjumlah 114 santri. Adapun sampel dalam penelitian ini berjumlah 

50 santri putra tingkat ‘Ulya yang dipilih secara random. Uji validitas pada 

penelitian ini menggunakan teknik korelasi skor product moment dari Karl Pearson. 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan teknik Alfa Cronbach. Adapun 

pengolahan data bagi instrumen ini menggunakan bantuan program IBM SPSS 21. 

0 for Windows. Hasil analisis korelasi product moment diperoleh koefisien korelasi 

p = 0,367 (p > 0,05). Hal tersebut membuktikan bahwa hipotesis yang berbunyi 

adanya hubungan antara stratifikasi sosial dengan aktualisasi diri santri putra ulya 

PP Al-Ihya Ulumaddin Kesugihan dinyatakan ditolak. Dengan demikian, penelitian 

ini menunjukan bahwa tidak adanya hubungan antara stratifikasi sosial dengan 

aktualisasi diri santri putra. Artinya, tingkat aktualisasi diri dipengaruhi oleh faktor 

lain, selain stratifikasi sosial. 

Kata kunci: stratifikasi sosial, aktualisasi diri, santri, pondok pesantren. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat terbentuk dari individu-individu yang terdiri dari berbagai 

latar belakang dan keragaman kondisi. Keragaman kondisi masyarakat ini 

kemudian melahirkan lapisan-lapisan tertentu. Horton dan Chester L. Hunt 

mengatakan bahwa stratifikasi sosial adalah strata atau pelapisan orang-

orang yang berkedudukan sama dalam rangkaian kesatuan status sosial.1  

Dalam kehidupan sehari-hari, perilaku maupun gaya hidup masyarakat 

secara kasat mata dapat dibedakan dan dikelompokkan berdasarkan 

tingkatan tertentu. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, baik karena 

perbedaan kesanggupan, perbedaan gaya hidup, dan perbedaan dalam hal 

akses memanfaatkan sumber daya. Misalnya, dalam kesanggupan 

pemenuhan kebutuhan hidup, seseorang yang berpenghasilan lebih tinggi 

akan berbeda dengan orang lain yang lebih rendah. Begitupun dengan 

pemanfaatan sumber daya, seseorang yang mengenyam pendidikan di  

perguruan tinggi akan berbeda dengan yang tidak. 

Demikian pula Max Weber, mengelompokkan manusia ke dalam 

kelompok-kelompok status yang didasarkan atas ukuran kehormatan. 

Menurutnya, kelompok status adalah kelompok yang terdiri dari 

 
1 Elly M.Setiadi & Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, ed.1, cet.2, (Jakarta: Kencana, 

2011), hlm.400. 
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sekelompok orang dengan gaya hidup sosial tertentu dan mempunyai 

kehormatan sosial tertentu juga. Secara sederhana, stratifikasi sosial 

masyarakat terbagi menjadi dua kelompok, yakni kelompok masyarakat 

yang disegani dan kelompok masyarakat biasa.2 

Di Indonesia, stratifikasi sosial ditelusuri sejak masuknya agama 

Hindu yakni sebelum penjajahan, ketika Indonesia masih berupa kerajaan-

kerajaan. Pada masa kerajaan Hindu dan Budha lahir sistem kasta dimana 

masyarakat pada waktu itu terbagi menjadi empat kasta, yaitu kasta 

Brahmana, Ksatria, Waisya, dan Sudra. Masuknya agama Islam juga 

membawa pengaruh pada struktur sosial masyarakat. Stratifikasi sosial 

masyarakat pada masa kerajaan Islam berupa kelas raja, priyayi, dan rakyat 

jelata.3 Seperti dalam sekte Islam Syi’ah yang menghormati keturunan Nabi 

Muhammad secara berlebih-lebihan sebagai simbol fanatisme terhadap 

Trah Ahlul Bait (kerabat Nabi Muhammad) hal ini terlihat dari perilaku 

kelompok yang berpendapat bahwa yang berhak meneruskan tampuk 

kepemimpinan Islam sebagai Khalifah adalah keturunan Nabi sendiri. Pada 

realitanya tanpa disadari posisi sosial orang-orang alim selalu terhormat 

dalam struktur masyarakat.4 

Sebagai sistem sosial, stratifikasi sosial juga berlaku di pesantren 

dengan bentuk berupa penggolongan-penggolongan santri yang didasarkan 

 
2 Elly M.Setiadi & Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, ed.1, cet.2, (Jakarta: Kencana, 

2011), hlm.408. 
3 Indera Ratna Irawati, Stratifikasi dan Mobilitas sosial, (Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 

2016), hlm.68. 
4 Elly M.Setiadi & Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, ed.1, cet.2, (Jakarta: Kencana, 

2011), hlm.410. 
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pada usia, tingkat kelas, latar belakang keluarga, dan struktur yang berkaitan 

dengan hak dan kewajiban. Stratifikasi sosial di pondok pesantren dapat 

dilihat karena adanya hierarki pada lingkungan pengajar dan santri.  

Pada lingkungan pengajar, khususnya di PP. Al-Ihya Ulumaddin 

Kesugihan Cilacap, terdapat tiga pimpinan tinggi atau dewan pengasuh 

yang terdiri dari kyai utama, kemudian di bagian bawah ada dewan kyai, 

gus (putra kyai), dan asatidz (dewan guru). Masing-masing punya 

wewenang dan kewajiban yang berbeda, dan berbeda kedudukannya di mata 

santri. Pemegang otoritas tertinggi adalah dewan pengasuh.  

Pada lingkungan santri juga terdapat hierarki yang berimplikasi pada 

kewajiban santri, yakni pengurus pusat, pengurus komplek, santri tahfidz, 

santri reguler, dan santri ndalem.5 Santri ndalem di sini merupakan 

penyebutan untuk seorang santri yang tinggal dan mengabdi di rumah Kiai 

sebagai bentuk penghormatan karena dibebaskan dari biaya pendidikan. 

Selain itu, label istimewa disematkan pada santri dengan latar belakang 

tertentu seperti misalnya santri yang berstatus putra seorang Kiai, atau 

merupakan keturunan langsung Rasulullah, maka akan lebih disegani. 

Hierarki ini secara tidak langsung dipengaruhi oleh perbedaan dalam 

berbagai hal, salah satunya perbedaan dalam hal tingkat pemahaman agama 

dan keturunan. Hal ini dikonfirmasi oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Intan Wijayanti. Stratifikasi sosial yang didasarkan pada pemahaman 

 
5 Muh Soleh & Suwarna Al Muchtar, “Nilai-Nilai dalam Transformasi dan Suksesi 

Kepemimpinan di Pondok Pesantren sebagai Sistem Sosial”, Jurnal Forum Ilmu Sosial 45 (1), pp. 

10-26, (Juni, 2018), hlm.16. 
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agama, maka kyai menduduki posisi teratas dalam struktur sosial. 

Kemudian, kelompok yang berasal dari keturunan kyai atau dekat dengan 

kyai juga menduduki struktur sosial di atas dan akan mendapatkan 

kehormatan dari masyarakat di dalam pondok pesantren.6  

Santri sebagaimana manusia pada umumnya memiliki kebutuhan dasar 

berdasarkan teori Maslow, salah satunya adalah kemampuan 

mengaktualisasikan diri berupa penggunaan dan pemanfaatan secara penuh 

bakat, kapasitas, dan potensi-potensi.7 Maka dapat diartikan kemampuan 

aktualisasi diri santri tercermin lewat perilaku sehari-hari seperti 

kemampuan santri mengikuti setiap kegiatan di pesantren dengan baik, 

menyelesaikan target-target yang dimiliki, ikut serta dalam keorganisasian 

di Pesantren, dan kemampuan menjalin hubungan yang harmonis dengan 

seluruh keluarga pesantren. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Abdillah,8 salah satu 

Panitia Khataman Al-Qur’an dan Juz ‘Amma, terdapat sejumlah masalah di 

PP Al Ihya Ulumaddin Kesugihan, yakni selalu ada santri yang keluar setiap 

tahunnya, sebagian besar santri gagal mengikuti khataman tepat waktu, dan 

santri yang berstatus sebagai abdi ndalem kesulitan membagi waktu. 

Masalah-masalah ini berkaitan dengan stratifikasi sosial dan aktualisasi diri 

santri. Santri yang keluar setiap tahunnya disebabkan karena berselisih 

 
6 Intan Wijayanti, “Gaya Kepemimpinan dalam Pengambilan Kebijakan di Perguruan 

Islam Pondok Tremas Pacitan,” Jurnal Muslim Heritage, Vol. 1: 2 (November 2016), hlm. 406. 
7 Frank G. Goble, Madzhab Ketiga, cet.15, ter. Supratinya (Yogyakarta, Kanisius, 2010), 

hlm.62 
8 Hasil Wawancara dengan Ustadz Abdillah, Pengurus Pondok Pesantren Al Ihya 

Ulumaddin Kesugihan Cilacap, Tanggal 23 Januari 2021 di Cilacap. 
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dengan teman sekamar dan tidak bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan 

baru. Sebagian besar santri yang gagal mengikuti khataman tepat waktu 

disebabkan karena perbedaan pengetahuan dasar, khususnya hafalan. 

Pengetahuan dasar hafalan ini didapatkan dari latar belakang keluarga yang 

memiliki kedudukan sebagai tokoh agama, di mana santri ini telah memiliki 

bekal hafalan sebelum masuk ke pesantren. Selain itu, santri yang gagal 

khataman tepat waktu juga disebabkan oleh pengaruh teman dekat. Adapun, 

santri yang berstatus sebagai abdi ndalem kesulitan membagi waktu 

sehingga sering membolos sekolah dan mengaji. Jika dibandingkan dengan 

santri regular, pengurus menilai santri yang berstatus sebagai abdi ndalem 

juga kurang percaya diri terhadap kondisinya sehingga tidak terlalu 

menonjolkan diri dalam kegiatan, organisasi, dan prestasi. Menurutnya, 

santri dengan kondisi ekonomi yang baik, lebih kompetitif dan menonjol. 

Begitu pula dengan santri dengan kedudukan sosial yang lebih tinggi, 

mendapat perlakuan khusus dari keluarga pesantren sebagai bentuk 

penghormatan.9   

Data di atas menunjukkan bahwa terdapat sebuah masalah di PP Al-

Ihya Ulumaddin. Menurut Stoner, suatu masalah akan ditemukan apabila 

terdapat penyimpangan antara pengalaman dengan kenyataan, antara apa 

yang direncanakan dengan apa yang terjadi, adanya pengaduan, dan 

kompetisi. Maka dapat dikatakan, telah terjadi penyimpangan antara yang 

 
9 Hasil wawancara tidak terstruktur dengan panitia khataman sekaligus pengurus pusat 

pondok putra 
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seharusnya dengan apa yang benar-benar terjadi di PP Al-Ihya 

Ulumaddin.10 Penyimpangan dalam hal ini adalah masalah yang terjadi di 

PP AL-Ihya Ulumaddin, seperti selalu ada santri yang keluar setiap 

tahunnya, sebagian besar santri gagal mengikuti khataman tepat waktu, dan 

santri yang berstatus sebagai abdi ndalem kesulitan membagi waktu. 

Masalah ini tidak akan terjadi tanpa adanya penyebab atau hubungan antara 

faktor-faktor yang berkaitan dengan aktualisasi diri dan stratifikasi sosial. 

Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud mencari tahu kemungkinan 

adanya hubungan stratifikasi sosial dengan aktualisasi diri santri putra ulya 

di PP Al-Ihya Ulumaddin.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat hubungan yang siginifikan antara 

stratifikasi sosial dengan aktualisasi diri santri putra ulya di PP Al-Ihya 

Ulumaddin Kesugihan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan stratifikasi sosial terhadap aktualisasi 

diri santri putra ulya PP Al-Ihya Ulumaddin Kesugihan. 

 

 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm.33. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah disebutkan, diharapkan penelitian ini 

memiliki kegunaan baik langsung maupun tidak langsung. Adapun 

kegunaan penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan di bidang Bimbingan dan Konseling, khususnya 

tentang pengaruh stratifikasi sosial terhadap aktualisasi diri 

seseorang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pondok Pesantren Al-Ihya Ulumaddin 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dan dasar pertimbangan 

apabila hendak melakukan upaya-upaya guna meningkatkan 

aktualisasi diri santri. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan evaluasi kurikulum pembelajaran di PP Al-Ihya 

Ulumaddin. 

b. Bagi Praktisi Bimbingan dan Konseling 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran 

bagi pihak yang berwenang menangani kasus serupa khususnya 

instansi pendidikan, guru, praktisi, dan konselor untuk 

mengatasi permasalahan serupa yang ada di lapangan. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ini berisikan penelitian-penelitian terdahulu untuk 

dijadikan acuan atau sumber yang berkaitan dengan variabel yang ada 

dalam penelitian. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Budi Agus Sumantri pada tahun 2019 

yang berjudul “Pengembangan Aktualisasi Diri dalam Pembentukan 

Karakter di Pondok Pesantren (Studi penelitian di SMP Ali Maksum 

Krapyak Yogyakarta)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana proses pengembangan aktualisasi diri dan implikasinya 

terhadap pembentukan karakter di Pondok Pesantren SMP Ali Maksum 

Krapyak Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian 

tersebut yaitu metode kualitatif penelitian lapangan yang dianalisis 

menggunakan Teknik reduksi data, penyajian data dan verifikasi, serta 

keabsahan data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implikasi dari 

pengembangan aktualisasi diri peserta didik terhadap pembentukan 

karakter peserta didik telah memberikan dampak positif diantaranya 

memotivasi peserta didik untuk mengaktualisasikan diri, peserta didik 

sudah tidak banyak lagi melakukan pelanggaran, menunjukkan karakter 

yang baik, bertambah taat pada ustadzah, tumbuh kesadaran tanggung 

jawab dalam melaksanakan tugas dan kewajiban, dan kesadaran 

perilaku keagamaan. Outcome, pengembangan aktualisasi diri pertama, 
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menghasilkan berbagai prestasi. Kedua, menciptakan budaya 

kedisiplinan. Ketiga, melahirkan para hufadz yang merupakan tujuan 

utama dari pondok pesantren SMP Ali Maksum.11 

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini 

yaitu sama-sama mengangkat isu aktualisasi diri santri. Adapun 

perbedaannya terletak pada tujuan dan metode penelitian yang 

digunakan oleh penelitian terdahulu yakni metode kualitatif studi 

lapangan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ria Sabekti pada tahun 2019 yang 

berjudul “Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial (Jejaring 

Sosial) dengan Kecenderungan Narsisme dan Aktualisasi Diri Remaja 

Akhir”. Penelitian ini menganalisis hubungan intensitas penggunaan 

media sosial dengan kecenderungan narsisme dan aktualisasi diri 

remaja akhir.  

Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu desain 

cross-sectional dengan menggunakan simple random sampling. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang dianalisis dengan 

menggunakan uji Kendall’s tau.   

Hasil penelitian menyatakan ada hubungan antara intensitas 

penggunaan media sosial dengan kecenderungan narsisme (p=0.005) 

dan ada hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dan 

 
11 Budi Agus Sumantri, Pengembangan Aktualisasi Diri dalam Pembentukan Karakter di 

Pondok Pesantren (Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019). 
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aktualisasi diri (p=0,001). Kesimpulan intensitas penggunaan media 

sosial yang tinggi akan berpengaruh pada kecenderungan narsisme dan 

aktualisasi diri.12 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak 

pada variabel terikat yang digunakan yaitu aktualisasi diri, sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel bebas dimana penelitian terdahulu 

mengukur intensitas penggunaan sosial media, sementara dalam 

penelitian ini mengukur stratifikasi sosial. 

3. Penelitian oleh Anisa Listyawati pada tahun 2012 yang berjudul 

“Hubungan antara Kebutuhan Aktualisasi Diri dan Dukungan Sosial 

dengan Kematangan Karir pada Siswa Kelas XII SMAN 2 Klaten”. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda untuk 

melakukan pembuktian secara statistik hubungan antara kebutuhan 

aktualisasi diri dan dukungan sosial serta bersama-sama dengan 

kematangan karir.  

Hasil uji menunjukkan bahwa secara bersama-sama kebutuhan 

aktualisasi diri dan dukungan sosial memiliki hubungan positif dan 

signifikan dengan kematangan karir.13  

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini 

yakni kesamaan topik mengenai aktualisasi diri, perbedaanya di dalam 

 
12 Ria Sabekti, Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial (Jejaring Sosial) dengan 

Kecenderungan Narsisme dan Aktualisasi Diri Remaja Akhir, Thesis, (Surabaya: Universitas 

Airlangga, 2019). 
13 Annisa Listyowati, dkk, Hubungan antara Kebutuhan Aktualisasi Diri dan Dukungan 

Sosial dengan Kematangan Karir pada Siswa Kelas XII SMAN 2 Klaten Jurnal Wacana, vol.4, no.2, 

2012. 
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penelitian terdahulu aktualisasi diposisikan sebagai variabel bebas, 

sementara pada penelitian ini aktualisasi diri diposisikan sebagai 

variabel terikat. Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut juga 

berbeda, yaitu menggunakan metode analisis regresi, sedangkan dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode korelasional. 

4. Penelitian keempat, yaitu penelitian oleh Weni Nur Pratiwi pada tahun 

2013 dengan judul “Stratifikasi Sosial dan Pengaruhnya pada Pesan 

Moral dalam Novel Kunarpa Tan Bisa Kandha Karya Suparto Brata”. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

teknik analisis dialektik. Keabsahan data diperoleh melalui validitas 

semantis dan reliabilitas intrarater.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) stratifikasi yang ada 

dalam novel Kunarpa Tan Bisa Kandha dibagi menjadi dua, 

digolongkan berdasarkan dua kriteria, yaitu berdasarkan politik yang 

dilihat dari profesi, dan berdasarkan kultur yang dilihat dari tingkat 

pendidikan.(2) pengaruh stratifikasi sosial pada pesan moral yang ada 

dalam novel Kunarpa Tan Bisa Kandha adalah tokoh Handaka sebagai 

detektif terkenal, pesan moral yang diambil adalah dalam keadaan 

tertentu, seseorang harus bersikap tawakal, tidak putus asa agar sesuai 

dengan kedudukan yang sedang ditempati.  

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak 

pada topik yang diangkat yaitu topik stratifikasi sosial, Adapun kedua 

penelitian ini memiliki perbedaan, yakni penelitian terdahulu 
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menggunakan pendekatan mimetik menggunakan analisis dialektik dan 

keabsahan datanya diperoleh melalui metode validitas semantis dan 

reliabilitas intrarater.14 

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas dapat diketahui bahwa terdapat 

beberapa penelitian yang telah mengangkat topik mengenai stratifikasi 

sosial dan aktualisasi diri. Namun penelitian terdahulu masing-masing 

memiliki perbedaan antara yang satu dengan yang lain. Dalam penelitian 

ini, peneliti fokus mencari tahu bagaimana hubungan stratifikasi sosial 

dengan aktualisasi diri santri. 

  

 
14 Weni Nur Pratiwi, Stratifikasi Sosial dan Pengaruhnya pada Pesan Moral dalam Novel 

Kunarpa Tan Bisa Kandha Karya Suparto Brata, Skripsi, (Yogyakarta, Fakultas Bahasa dan Seni 

UNY, 2013). 

 



82 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antara stratifikasi sosial dengan aktualisasi diri santri di PP Al 

Ihya Ulumaddin, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa koefisien  korelasi 

menunjukkan p = 0,367 (p > 0,05). Hal tersebut membuktikan bahwa 

hipotesis yang berbunyi adanya hubungan antara stratifikasi sosial dengan 

aktualisasi diri santri putra ulya PP Al-Ihya Ulumaddin Kesugihan 

dinyatakan ditolak. Dengan demikian, penelitian ini menunjukan bahwa 

tidak adanya hubungan antara stratifikasi sosial dengan aktualisasi diri 

santri putra. Artinya, tingkat aktualisasi diri dipengaruhi oleh faktor lain, 

selain stratifikasi sosial. 

 

B. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi 

subjek dengan mencermati variasi sampel dan perbedaan 

budaya/sosiodemografi, kondisi sosial-ekonomi di Indonesia. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat dilakukan dengan pendekatan 

kualitatif. agar dapat mendeskripsikan aktualisasi diri dengan lebih 

mendetail dan elaboratif. 

2. Bagi Pondok Pesantren Al-Ihya Ulumaddin 
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Penelitian ini dapat menambahkan wawasan baru serta 

pengertian kepada pengurus Pondok Pesantren Al-Ihya Ulumaddin agar 

menjadi acuan dan dasar pertimbangan apabila hendak melakukan 

upaya-upaya guna meningkatkan aktualisasi diri santri. Selain itu, 

penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi kurikulum 

pembelajaran di PP Al-Ihya Ulumaddin. 

3. Bagi Praktisi Bimbingan dan Konseling 

Penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi pihak 

yang berwenang menangani kasus serupa khususnya instansi 

pendidikan, guru, praktisi, dan konselor untuk mengatasi permasalahan 

serupa yang ada di lapangan. 
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